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RINGKASAN

TEGUH GUNEM D.M, Jurusan Mesin, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya,
Desember 2008, Pengaruh Variasi Konsentrasi Larutan Asam Sulfat Terhadap Laju
Korosi Pada Aluminium 6061 Hasil Proses Pulse Hard Anodizing. Dosen Pembimbing
: Ir. Endi Sutikno, MT. dan Ir.Agustinus Ariseno, MT.

Pulse hard anodizing merupakan salah satu proses anodizing dimana logam yang
akan di-anodizing diposisikan sebagai anoda untuk mendapatkan lapisan oksida (Al2O3)
yang lebih tebal dan keras pada permukaan aluminium yang sebelumnya tidak bisa
dilakukan dengan anodizing biasa. Lapisan oksida ini akan memberikan sifat protektif
pada logam aluminium tersebut. Pulse hard anodizing ini dilakukan pada bak
elektrolisis dengan temperatur elektrolit yang rendah yaitu ± 10˚C. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variasi konsentrasi
larutan asam sulfat pada aluminium 6061 proses pulse hard anodizing terhadap laju
korosi.

Bahan yang digunakan sebagai spesimen dalam penelitian ini adalah aluminium
tipe 6061. Variabel-variabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah variabel bebas
konsentrasi asam sulfat, variabel terikat laju korosi, variabel terkontrol waktu 45 menit ,
on time sebesar 0,1 s dan off time 0,06 s, temperatur elektrolit ±100C dan rapat arus
6,25 A/dm2.

Setelah melakukan penelitian ini didapatkan hasil bahwa konsentrasi larutan
asam sulfat proses pulse hard anodizing berpengaruh terhadap laju korosi. Konsentrasi
asam sulfat mempunyai besaran yang optimum dimana semakin tinggi konsentrasi asam
sulfat yang digunakan akan menghasilkan lapisan oksida yang tipis, hal ini disebabkan
karena proses peluruhan lapisan oksida lebih cepat daripada proses pembentukan
lapisan oksida. Semakin rendah konsentrasi asam sulfat menyebabkan laju korosi
semakin besar karena rendahnya konsentrasi asam sulfat akan mempersulit arus yang
mengalir sehingga memperlambat pembentukan lapisan oksida. Laju korosi terbaik
didapatkan pada konsentrasi asam sulfat proses pulse hard anodizing 15 % yaitu
12897,1 mm/yr.

Kata kunci : Konsentrasi, Aluminium, Lapisan Oksida, Korosi, Ketebalan, Pulse, Hard
anodizing.


